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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian.

RINGKASAN

Ekstrak daun mangga (Mangifera indica L.) mengandung flavonoid yang bermanfaat untuk
penyembuhan ulkus diabetikum. Gel memiliki kelebihan yaitu kandungan air yang tinggi dapat
menghidrasi lapisan tanduk. Kitosan sebagai gelling agent karena memiliki kemampuan swelling.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan terhadap sifat fisik gel serta
efektivitasnya sebagai penyembuh ulkus diabetes.

Penelitian diawali dengan maserasi daun mangga menggunakan pelarut etanol 70%.
Ekstrak yang diperoleh diformulasikan dalam bentuk sediaan gel berbasis kitosan dengan variasi
konsentrasi 3%, 4%, dan 5 %. Pengujian sifat fisik gel berdasarkan pengamatan organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat, serta diuji efektivitas penyembuhan
ulkus pada tikus wistar yang diinduksi dengan Streptozotocin. Data uji laboratorium dianalisis
menggunakan statistik dengan persentase kepercayaan 95%.

Peningkatan konsentrasi kitosan sebagai basis gel menyebabkan penurunan daya sebar
(p<0,05) dan meningkatkan nilai viskositas (p<0>0,05), sertameningkatkan daya lekat gel
(p<0>0,05). Formula 3 dengan ekstrak daun mangga arumanis basis kitosan 5% merupakan
formula dengan sifat fisik yang baik berupa nilai daya sebar 12,998+0,026 g.cm/detik, viskositas
3499,45 £ 0,15 cPs, daya lekat 16,996 * 2,284 detik, serta nilai pH 4,81.

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan
ditulis sesuai urutan abjad.

ekstrak daun mangga arumanis; gel; kitosan; ulkus diabetikum

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pemeriksaan organoleptis terhadap 3 formula gel ekstrak daun mangga yang dibuat
menghasilkan gel dengan karakteristik sebagai berikut:



Tabel 1. Pemeriksaan Organoleptis dan pH

Pengamatan Fl F Il FI
Warna Coklat kekuningan Coklat kekuningan Coklat kekuningan
Bau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak
Bentuk Kental Kental Sangat Kental
pH 4,84 4,85 4,81
Homogenitas Homogen Homogen Homogen

Dari pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa gel yang diperoleh sudah sesuai dan
pH sediaan yaitu pada rentang pH kulit 4,5-6,5 (D. Pertiwi et al., 2020). Nilai pH yang didapat
pada setiap formula memenuhi rentang syarat pH kulit, sehingga sediaan gel yang dihasilkan aman
dan tidak mengiritasi kulit.

Hasil analisis statistik ANOVA menunjukkan peningkatan konsentrasi kitosan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pH sediaan gel (p=0,170 atau p>0,05).

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Rheosys Merlin VR. Nilai
viskositas sediaan gel yang baik yaitu 2000-4000 cps. Semakin tinggi nilai viskositas maka
semakin besar daya tahan untuk mengalir. Viskositas sediaan gel akan mengalami kenaikan
apabila terjadi peningkat konsentrasi kitosan pada basis gel, sehingga membuat gel semakin kental.

Tabel 1. Pengujian Viskositas

Formula Nilai Viskositas £ SD (cps)

Fl 1179,35 + 0,03 cps
Fll 2293,83 £ 0,12 cps
F 1 3499,45 £ 0,15 cps

Hasil pengujian viskositas yang didapat pada kecepatan 60 rpm lalu diubah kedalam satuan
cps (centipoise) maka Formula | didapatkan 1179,35 cps, Formula Il yaitu 2293,83 cps, dan
Formula 111 adalah 3499,45 cps. Berdasarkan analisis Anova, konsentrasi kitosan mempengaruhi
viskositas sediaan gel. (p=0,000 atau p<0,05).

Pada uji organoleptis, homogen, dan pH, semua formula mempunyai sifat yang sama dan
memenuhi kualifikasi sediaan gel. Kemudian pada pengujian daya sebar, gel formula 1 memiliki
daya sebar paling luas di banding pada formulasi 2 dan formulasi 3. Untuk pengujian viskositas
gel, formula 2 dan formula 3 memenuhi persyaratan nilai viskositas formulasi gel.Pada uji daya
lekat, formula 2 dan formula 3 telah memenuhi persyaratan sediaan gel. Formula 3 memiliki nilai
daya lekat tertinggi dibanding formulasi lainnya.

Dari pengamatan terhadap pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
formula 2 dan formula 3 telah memenuhi persyaratan. Tetapi dengan meninjau daya lekat tertinggi,
dengan harapan semakin lama gel bertahan, semakin banyak zat aktif yang dilepaskan saat



dioleskan ke kulit luka, maka dipilih formula 111 (kitosan 5%) sebagai formula gel ekstrak daun
mangga arumanis basis kitosan (Kelompok 5) dan dilakukan uji stabilitas terhadap sediaan
tersebut.

Hasil Uji Stabilitas

Uji organoleptis merupakan salah satu parameter penting yang dapat menjadi indikasi awal
terjadinya kerusakan terhadap suatu sediaan. Hasil uji organoleptis terhadap gel ekstrak etanol
daun mangga arumanis berwarna coklat, memiliki aroma khas mangga arumanis dan bertekstur
halus. Selama masa penyimpanan tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan pada
warna, bau serta tekstur sediaan gel. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun
mangga arumanis stabil secara organoleptis.
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Uji pH

Berdasarkan hasil pengujian pH gel ekstrak etanol daun mangga arumanis yang disimpan
pada kondisi normal maupun dipercepat seluruhnya memenuhi range yang dipersyaratkan yaitu
4,5-6,5, sehingga dapat terhindar dari resiko mengiritasi kulit saat digunakan (Djajadisastra et al,
2009). Nilai pH sediaan gel pada hari ke O berada pada kisaran 5.08, hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afrinanda pada tahun 2019 tentang uji pH sediaan gel ekstrak
etanol daun mangga arumanis. Pada penelitian tersebut diperoleh nilai pH dengan rata-rata sebesar
5,07. Hasil Uji stabilitas pH pada gel ekstrak etanol daun mangga arumanis dapat dilihat pada
gambar 11.

Grafik Hari Pengujian vs pH gel ekstrak etanol
daun mangga arumanis
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Gambar 1. Hasil Uji pH Gel Ekstrak Etanol Daun Mangga Arumanis Pada Penyimpanan Kondisi
Normal dan Dipercepat

Pada Gambar 11 yaitu grafik nilai pH sediaan selama 28 hari penyimpanan, diketahui
bahwa pada sediaan yang disimpan di kondisi normal maupun dipercepat mengalami penurunan
nilai pH seiring dengan bertambahnya waktu penyimpanan. Hasil ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu pada tahun 2018. Selama 28 hari penyimpanan nilai pH semakin
mengalami penurunan, meskipun purunan yang terjadi tidak signifikan. Penurunan nilai pH ini
dapat terjadi karena propilenglikol yang terdapat dalam sediaan telah teroksidasi (Rowe et al,
2009). Pada penyimpanan kondisi dipercepat ini, hasil juga menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dari nilai pH sediaan setelah dilakukan penyimpanan selama 28 hari.

Perbandingan hasil uji nilai pH hari ke 28 pada kondisi normal dan dipercepat juga
dilakukan untuk melihat adakah pengaruh dari perbedaan kondisi penyimpanan terhadap pH
desiaan. Uji Saphiro Wilk menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal dimana nilai
signifikansinya 0.000 (p< 0.05), sedangkan berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan dengan
uji Levene diketahui bahwa seluruh data tersebut homogen. Pengujian dilanjutkan dengan uji
Wilcoxon untuk mengetahui ada tidaknya pebedaan yang signifikan pada pH sediaan gel setelah



dilakukan penyimpanan pada 2 kondisi yang berbeda. Hasil nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0.102 (p> 0.05) yang menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun mangga
arumanis tidak mengalami perbedaan pH yang bermakna baik pada sediaan yang disimpan dalam
kondisi normal maupun kondisi dipercepat. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa dari
parameter pH, sediaan gel ekstrak etanol daun mangga arumanis stabil selama penyimpanan atau
dengan kata lain formula sediaan tersebut mampu mempertahankan kestabilan pH gel.

Uji viskositas merupakan salah satu parameter yang diamati dalam penelitian ini.
Perbandingan nilai viskositas gel ekstrak etanol daun mangga arumanis terhadap lamanya waktu
penyimpanan pada kondisi normal dan kondisi dipercepat dapat dilihat pada Gambar 13.

Grafik Hari Pengujian vs Viskositas gel ekstrak
etanol daun mangga arumanis
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Gambar 2. Hasil Uji Viskositas Gel Ekstrak Etanol Daun Mangga Arumanis Pada Penyimpanan

Kondisi Normal dan Dipercepat

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai viskositas sediaan gel ekstrak etanol daun mangga
arumanis lebih besar dari persyaratan viskositas gel. Pada grafik yang tersaji diatas, nilai viskositas
sediaan yang disimpan pada kondisi normal maupun dipercepat semakin kecil seiring dengan
bertambahnya suhu dan lama waktu penyimpanan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Ande,
2014, menunjukkan hasil yang hampir sama. Pada penelitian tersebut, nilai viskositas sediaan
menunjukkan adanya penurunan setelah dilakukan penyimpanan selama 1 bulan. Gelling agent
yang digunakan yaitu kitosan memiliki sifat thermoreversible. Apabila sediaan disimpan dalam
suhu yang lebih tinggi daripada suhu ruang maka akan menyebabkan suhu sediaan gel menjadi
naik, oleh karena itu nilai viskositas akan turun, begitupula sebaliknya (Hendriana, 2016).
Penurunan nilai viskositas juga dapat disebabkan karena adanya penurunan pH sediaan.



Pengamatan terhadap uji yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa sediaan ekstrak
etanol daun mangga arumanis tidak menunjukkan perubahan dari segi organoleptis yaitu warna,
bau dan tekstur. Berdasarkan uji pH, sediaan gel baik yang disimpan pada kondisi normal maupun
dipercepat tidak menunjukkan adanya perbedaan atau perubahan nilai pH yang bermakna antara
pengujian pada saat sebelum dilakukan penyimpanan dengan sesudah dilakukannya penyimpanan.
Apabila dilihat dari nilai viskositas hasil pengujian, terdapat perubahan yang signifikan antara
sediaan gel yang diuji sebelum dan sesudah dilakukan penyimpanan. Perubahan nilai viskositas
ini terjadi pada sediaan yang disimpan pada kondisi normal maupun dipercepat. Adanya perubahan
viskositas gel ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari kondisi penyimpanan dalam hal ini
yaitu suhu dan RH. Berdasarkan hasil diatas, sediaan gel daun mangga arumanis stabil dari segi
organoleptis dan pH akan tetapi tidak stabil dari segi viskositas baik pada sediaan yang disimpan
di kondisi normal maupun dipercepat.

Hasil Pengamatan Parameter Diabetes Induksi

Tabel I11. Parameter Kadar Gula Darah
Kelompok KGD H-0 KGD H-3 KGD H-21
mg/dL mg/dL mg/dL
Kontrol Normal 106+9,21 118,23+8,5 116+46,33
Kontrol Negatif 108+13,13 414,75+25,59 386+12,73
Kontrol Positif 100,446,11 392,67+13,05 376,75+17,73
Kontrol Ekstrak 97,8+8,56 404,4+20,76 370+14,14

Kontrol Kitosan 5% 105,6+12,12 407,4+18,69 384,2+12,83

Streptozotocin (STZ) dapat mengakibatkan kerusakan pada sel 3 pankreas secara permanen
(Kintoko et al., 2017). Streptozotocin bekerja dengan cara membentuk radikal bebas sangat reaktif
yang dapat menimbulkan kerusakan pada membran sel, protein, dan deoxyribonucleic acid (DNA),
sehingga menyebabkan gangguan produksi insulin (Saputra et al., 2018). Kadar Gula Darah
(KGD) dari tikus yang diinduksi Streptozotocin 40mg/kgBB secara intraperitoneal menunjukkan
adanya peningkatan kadar gula darah. KGD sebelum diinduksi dari masing-masing kelompok
memiliki rata-rata 97,8+8,56 mg/dL sampai dengan 106,6+9,21 mg/dL. Data tersebut masih
berada dalam batas normal yaitu 50-135 mg/dL (Agung & Kendran, 2020).

Hasil rata-rata kadar glukosa darah tikus setelah diinduksi Streptozotocin pada hari ketiga
berkisar antara 392,67+13,05 mg/dL hingga 415,75+25,59 mg/dL. Data yang didapatkan sesuai
dengan teori bahwa kadar glukosa darah pada tikus akan meningkat setelah pemberian dosis
tunggal Streptozotocin(Rosyadi et al., 2018). Pengambilan KGD selanjutnya dilakukan pada hari
ke-21. Hal ini diperlukan untuk mengetahui bahwa tikus masih dalam keadaan diabetes. Hasil rata-
rata kadar glukosa darah tikus adalah berkisar antara 370+14,14 mg/dL hingga 386+12,73 mg/dL.
Hasil uji statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p<0,05). Hasil tersebut sesuai dengan syarat penelitian.



Tabel 1V. Pengaruh perubahan KGD dan BB pada kondisi diabetes

Kelompok Berat Badan (gram) Persen BB PL (%)
Hari ke-1 Hari ke-21 (%) Hari ke-21
Kontrol Normal 162,2+2,68 178,8+8,41 10,22+4,42 83,2
Kontol Negatif 183,846,72 172,5+3,5 -16,62+9,97 75
Kontrol Positif 175,2+412,54  156,6+10,08 -9,61+3,88 86,4
Kontrol Ekstrak 173,8+6,53 164,4+2,61 -5,30+3,83 89,5
Kontrol Kitosan 176,248,2 169,25+8,77 -4,86+4,42 94,8

Berat badan pada tikus kelompok normal mengalami peningkatan berat badan sebesar
10,22%. Pada tikus kelompok perlakuan mengalami penurunan berat badan signifikan. Hasil ini
sesuai dengan teori bahwa Streptozotocyn menyebabkan terjadinya DM tipe 1 yang ditandai
dengan penyusutan berat badan. STZ mampu meningkatkan produksi nitrit oksida yang mampu
menghambat metabolisme mitokondria dan modifikasi protein sehingga terjadi kerusakan DNA
yang akan menimbulkan penurunan berat badan pada kondisi hiperglikemia. Hasil analisis
diperoleh signifikansi 0,009 dan 0,023 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari
tiap hewan uji di setiap hari.

Berdasarkan hasil persentase penutupan luka pada tikus, kelompok gel optimum kitosan
5% menunjukkan hasil persentase yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lain, yaitu 94,8% di
hari ke-21. Urutan waktu sembuh semua kelompok dari yang tercepat adalah gel optimum (kitosan
5%), gel ekstrak daun mangga, kontrol positif Bioplacenton®, kontrol normal dan terakhir kontrol
negatif.

Melalui data tersebut dapat dibuktikan bahwa kitosan mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan penutupan luka bakar. Ini berdasarkan penelitian yang menyatakan bahwa kitosan
mampu memacu proliferasi sel, meningkatkan kolagenisasi, mengakselerasi regenerasi sel
(reepitelisasi) pada kulit yang terluka.serta menghentikan pendarahan setelah pembuatan luka
dengan menumbuhkan sejumlah besar fibrin pada permukaan luka, dan setelah itu luka dengan
cepat. Berdasarkan hasil uji Anova terdapat kesembuhan luka secara signifikan (p<0,05) dari hari
pertama perlakuan hingga hari ke-21.

Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian
status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran
yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta lampirkan bukti dokumen
ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk
karya tulis ilmiah (similaritas 25%).

STATUS LUARAN



Luaran untuk luaran ini berupa jurnal nasional. Naskah publikasi dalam tahapan penyususnan dan
persiapan submit. Draft terlampir. Luaran tambahan berupa paten sederhana sudah dalam proses.

Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash
(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan
realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan
bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra.

PERAN MITRA

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika
pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau
dijanjikan.

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Rencana Tindak Lanjut Penelitian berisi uraian rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya
dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan
pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian
target yang belum tercapai tersebut.

RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN

1. Uji stabilitas sediaan gel yang terdiri dari uji sifat fisik dan kandungan flavonoid untuk
mengetahui kestabilan sediaan dalam waktu penyimpanan.

2. Perbandingan efektivitas penutupan luka gel dalam waktu penyimpanan untuk persentase
penyembuhan luka.

3. Perbandingan efektivitas kitosan sebagai penyembuh ulkus diabetes.
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ABSTRAK

Ekstrak daun mangga (Mangifera indica L.) mengandung flavonoid yang bermanfaat
untuk penyembuhan ulkus diabetikum. Gel memiliki kelebihan yaitu kandungan air yang tinggi
dapat menghidrasi lapisan tanduk.Kitosan sebagai gelling agent karena memiliki kemampuan
swelling. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan terhadap sifat
fisik gel serta efektivitasnya sebagai penyembuh ulkus diabetes.

Penelitian diawali dengan maserasi daun mangga menggunakan pelarut etanol 70%.
Ekstrak yang diperoleh diformulasikan dalam bentuk sediaan gel berbasis kitosan dengan variasi
konsentrasi 3%, 4%, dan 5 %. Pengujian sifat fisik gel berdasarkan pengamatan organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat, serta diuji efektivitas penyembuhan
ulkus pada tikus wistar yang diinduksi dengan Streptozotocin. Data uji laboratorium dianalisis
menggunakan statistik dengan persentase kepercayaan 95%.

Peningkatan konsentrasi kitosan sebagai basis gel menyebabkan penurunan daya sebar
(p<0,05) dan meningkatkan nilai viskositas (p<0>0,05), sertameningkatkan daya lekat gel
(p<0>0,05). Formula 3 dengan ekstrak daun mangga arumanis basis kitosan 5% merupakan
formula dengan sifat fisik yang baik berupa nilai daya sebar 12,998+0,026 g.cm/detik, viskositas
3499,45 £ 0,15 cPs, daya lekat 16,996 * 2,284 detik, serta nilai pH 4,81.

Berdasarkan hasil tersebut, gel ekstrak daun mangga arumanis berbasis kitosan 5%
memberikan sifat fisik gel yang baik dan penyembuhan luka terbaik.

Kata kunci: ekstrak daun mangga arumanis, gel, kitosan, ulkus diabetikum.
Kata kunci: ekstrak daun mangga arumanis, gel, kitosan, ulkus diabetikum.

ABSTRACT
Mango leaf extract (Mangifera indica L.) contains flavonoids which are useful for healing
diabetic ulcers. Gel has the advantage that the high water content can hydrate the horny layer.
Chitosan as a gelling agent because it has swelling ability. The purpose of this study was to



determine the effect of chitosan concentration on the physical properties of the gel and its
effectiveness as a diabetic ulcer healer.

The study began with maceration of mango leaves using 70% ethanol as a solvent. The
extract obtained was formulated in the form of a chitosan-based gel with various concentrations
of 3%, 4%, and 5%. The physical properties of the gel were tested based on organoleptic
observations, homogeneity, pH, viscosity, spreadability test and adhesion test, and tested the
effectiveness of ulcer healing in wistar rats induced with Streptozotocin. Laboratory test data were
analyzed using statistics with a 95% confidence percentage.

Increasing the concentration of chitosan as a gel base caused a decrease in dispersion
(p<0.05) and an increase in viscosity value (p<0>0.05), as well as an increase in gel adhesion
(p<0>0.05). Formula 3 with 5% chitosan-based mango arumanis leaf extract is a formula with
good physical properties in the form of a dispersion value of 12.998+0.026 g.cm/second, a
viscosity of 3499.45 + 0.15 cPs, a stickiness of 16.996 + 2.284 seconds, and a viscosity value of
16.996 + 2.284 seconds. pH 4.81.

Based on these results, the gel of mango arumanis leaf extract based on 5% chitosan gave
good physical properties of the gel and the best wound healing.

Keywords: mango arumanis leaf extract, gel, chitosan, diabetic ulcer.

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit dengan tingginya kadar gula dalam darah,
dimana insulin tidak dapat diproduksi maksimal (Purnama & Sari, 2019). Salah satu komplikasi
yang sering terjadi adalah ulkus diabetikum(Efendi, 2019). Ulkus diabetikum merupakan luka
pada kaki dengan karakteristik merah kehitaman, berbau tidak sedap yang diakibatkan oleh
sumbatan di pembuluh darah (Friska, 2020).

Banyak penelitian mengaitkan antara tanaman yang mengandung antioksidan dengan
penyembuhan luka. Contoh tanaman yang mempunyai potensi sebagai obat adalah tanaman
mangga arumanis (Ningsih, 2017). Skrining fitokimia pada tanaman mangga menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan tannin. Flavonoid merupakan metabolit sekunder
setelah alkaloid yang banyak terkandung pada tanaman. Senyawa alkaloid dan flavonoid banyak
diteliti mempunyai efek aktivitas sebagai antioksidan dan antibakteri (Anggraeni et al., 2020).

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari dispersi yang tersusun dalam molekul
organik besar atau anorganik kecil, berpenetrasi oleh suatu cairan. Sediaan gel dipilih karena
kemampuan penyebarannya pada kulit baik, mudah menyerap, mudah saat diaplikasikan,
membentuk lapisan film setelah kering dan memberikan rasa dingin pada kulit (Afrinanda, 2016).

Kitosan dipilih sebagai gelling agent, sebab kitosan dapat menyerap cairan biologi dalam
jumlah banyak serta efektif dan tidak menyebabkan kulit menjadi sensitif. Kitosan juga dapat
digunakan sebagai antipendarahan, penyembuhan luka dan antibakteri. Kitosan diteliti mampu
mempercepat regenerasi sel, meningkatkan kolagenisasi, dan memacu proliferasi sel pada kulit
terluka (Wardono et al., 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan sebagai basis gel
terhadap sifat fisik gel ekstrak daun mangga arumani, mengetahui formula gel ekstrak daun
mangga berbasis kitosan yang dapat direkomendasikan sebagai penyembuh ulkus diabetes serta



mengetahui pengaruh variasi kitosan terhadap efektivitas penyembuhan luka ulkus diabetes pada
tikus.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium untuk mengetahui
keefektifan gel ekstrak daun mangga arumanis berbasis kitosan terhadap penyembuhan luka ulkus
diabetes pada tikus. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus jantan galur Wistar dengan berat
badan 160-250 gram, berumur 3-4 bulan. Sampel penelitian sebanyak 25 tikus dipilih secara acak
yang dibagi dalam 5 kelompok dengan pengulangan sebanyak 5 kali.
Jalannya Penelitian
Pembuatan gel ekstrak etanol daun mangga

Bahan yang digunakan adalah simplisia kering daun mangga arumanis. Simplisia kering
dibelender, kemudian 1,5 kg serbuk daun mangga diekstraksi dengan pelarut etanol 70% sebanyak
3600 ml. Maserasi dilakukan selama 24 jam pada suhu ruang. Setelah maserasi 24 jam, larutan
difiltrasi dengan corong Buchner. Residu penyaringan dimaserasi kembali 24 jam, diulang sampai
3 kali. Hasil saringan 1 sampai 3 dicampur dan diuapkan dengan alat Rotary vacuum evaporator
dengan suhu 50°C untuk menguapkan sisa etanol di dalam ekstrak lalu dipekatkan dengan bantuan
pemanasan di atas cawan di waterbath sampai didapatkan ekstrak kental.

Pada penelitian ini dibuat sediaan gel dengan variasi basis kitosan 3%, 4%, dan 5%

sebanyak 50 gram.
Formulasi gel ekstrak daun mangga arumanis berbabis kitosan 3%
R/ Ekstrak daun mangga arumanis 49

Kitosan 159

Gliserin 3g

Propilen glikol 1g

Metil paraben 0,19

Aqguades ad 50 ¢
Formulasi gel ekstrak daun mangga arumanis berbabis kitosan 4%
R/ Ekstrak daun mangga arumanis 49

Kitosan 29

Gliserin 30

Propilen glikol 19

Metil paraben 0,19

Aquades ad 50 g

Formulasi gel ekstrak daun mangga arumanis berbabis kitosan 5%

R/ Ekstrak daun mangga arumanis 49
Kitosan 250
Gliserin 3g
Propilen glikol 1g
Metil paraben 0,19



Aquades ad 50 ¢
Kitosan dilarutkan dengan asam asetat 1% hingga mengembang, kemudian basis kitosan
dimasukkan pada ekstrak. Tambahkan metil paraben yang telah dilarutkan dalam sedikit aquades,
ditambahkan gliserin dan propilen glikol, kemudian homogenkan. Tambahkan air ad 50 gram,
aduk hingga terbentuk gel.
Evaluasi Sediaan Gel
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptik dikerjakan dengan pengamatan bentuk, warna, bau dan konsistensi
sediaan. Pengamatan dilakukan dengan panca indra mata dan hidung (Maulina &
Sugihartini, 2015).
b. Uji pH
Uji pH dilakukan menggunakan alat pH meter. Elektroda dicelupkan pada wadah
gel, angka dibiarkan bergerak sampai konstan. Sebelum mencelupkan pada sediaan gel,
alat pH meter terlebih dahulu di verifikasi menggunakan kalibrator dengan standar pH yang
digunakan adalah pH 4.
c. Uji Homogenitas
Gel diletakkan diantara dua lempeng kaca transparan. Pengamatan adanya partikel-
partikel kasar di bawah cahaya. Apabila tidak ada partikel kasar maka sediaan dinyatakan
homogen (lin Lidia Putama Mursal et al., 2019).
d. Uji Daya Sebar
Sediaan sebanyak 500 mg dioleskan diantara dua kaca bulat berskala dan dibiarkan
selama 1 menit. Setelahnya, diberi pemberat 150 gram diamkan 1 menit. Pengukuran
diameter daya sebar dilakukan setelah gel tidak menyebar kembali atau konsisten
(SidhaBhagawan & Kusumawati, 2017).
e. Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viscometer digital (Lamy Rheology).
Masukkan sampel ke dalam wadah tabung. Spindle dipasang di tempatnya dan dimasukan
gel hingga merata pada spindle. Kemudian amati dan dihitung hasilnya (lin Lidia Putama
Mursal et al., 2019).
f. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan dengan meletakkan 250 mg sediaan gel antara dua kaca
objek. Diberi beban 1 kg diatasnya selama 5 menit. Perhitungan daya lekat berupa waktu
yang dibutuhkan kedua kaca terlepas (Afrinanda et al., 2019).

Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji sebanyak 25 tikus dimasukkan ke dalam kandang individu untuk aklimatisasi
selama 1 minggu sebelum perlakuan. Suhu kandang dijaga 24°C dan siklus pencahayaan ruangan
dengan 12 jam gelap dan terang. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari. Pemberian minum
dilakukan 1 kali sehari sebanyak 150 mL air mineral (Kintoko et al., 2017).
Preparasi Streptozotocin



Pelarutan streptozotocin (STZ) dalam larutan buffer sitrat (2,5 mL/kgBB) dengan pH 4,5.
Induksi dilakukan pada dosis tunggal yaitu 40 mg/kgBB secara intraperitoneal. Setelah diinduksi,
hewan uji diberikan pakan dan minum secukupnya(Kintoko et al., 2017).

Pemeriksaan Parameter Diabetes

Pemeriksaan kadar glukosa darah (KGD) dikerjakan sebanyak tiga kali yaitu, sebelum
induksi STZ, tiga hari setelah induksi STZ dan setelah 21 hari perlakuan. Pemeriksaan KGD
dilakukan dengan menggunakan alat glucotest EZ smart (Dharmayudha, A.A Gde Oka; Anthara,
2013).

Penimbangan Berat Badan (BB) Hewan Uji
Penimbangan bobot hewan uji dilakukan pada hari ke 1 dan 21 selama perlakuan sebagai

parameter, serta mengetahui persentase penyusutan berat badan pada hewan uji. Rumus:

PBY% = 2B2BB 1y 10004
BB 1

Keterangan:
PB% : persentase penyusutan berat badan
BB : berat badan hari ke-21 selama perlakuan
BB; : berat badan hari ke-1 selama perlakuan (Kintoko et al., 2017).
Pengelompokkan Hewan Uji
Setiap kelompok terdiri dari 5 hewan uji, ditempatkan di kandang individu, dipelihara di
ruangan yang tertutup dengan suhu ruang dan dilengkapi dengan ventilasi.
Kelompok I : Tikus tidak diinduksi STZ [Kontrol Normal].
Kelompok Il : Tikus diinduksi STZ [Kontrol Negatif].
Kelompok Il : Tikus diinduksi STZ dan diolesi Obat luar Bioplacenton®
[Kontrol Positif].
Kelompok IV : Tikus diinduksi STZ dan diolesi dengan ekstrak daun mangga
[Kontrol Ekstrak].
Kelompok V : Tikus diinduksi STZ dan diolesi dengan gel ekstrak daun mangga basis
optimum [Kontrol Basis Optimum].
Pembuatan Luka pada Hewan Uji
Pembuatan luka, diawali anestesi menggunakan ketamin dosis 50 mg/kgBB secara intra
muscular. Hewan uji akan hilang kesadaran, kemudian dibuat luka eksisi di bagian punggung
dengan alatlogam berdiameter 2,5 cm (Kintoko et al., 2017).
Persentase Penutupan Luka
Rumus persentase penutupan luka (PL %) :
PL % = do—odn
Keterangan:
do: diameter luka awal
dn: diameter luka pada hari ke n pengamatan.
Pengukuran dilakukan 4 sisi diameter luka dengan jangka sorong dan dilakukan pada sore hari
(Kintoko et al., 2017).

X 100%




Analisis Data

Data yang didapatkan adalah data evaluasi gel ekstrak etanol 70% daun mangga arumanis
berbasis kitosan, kemudian uji in vivo selama 21 hari dengan mengamati berat badan, kadar
glukosa darah (KGD), diameter luka, serta persentase penutupan luka. Analisis data memakai one-
way ANOVA atau Kruskal-Wallis dengan persentase kepercayaan 95% pada software SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi sediaan gel

Pemeriksaan organoleptis terhadap 3 formula gel ekstrak daun mangga yang dibuat
menghasilkan gel dengan karakteristik sebagai berikut:

Tabel I. Pemeriksaan Organoleptis dan pH

Pengamatan Fl F 1l FIll
Warna Coklat kekuningan Coklat kekuningan Coklat kekuningan
Bau Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak
Bentuk Kental Kental Sangat Kental
pH 4,84 4,85 4,81
Homogenitas Homogen Homogen Homogen

Dari pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa gelyang diperoleh sudah sesuai dan
pH sediaan yaitu pada rentang pH kulit 4,5-6,5 (D. Pertiwi et al., 2020). Nilai pH yang didapat
pada setiap formula memenuhi rentang syarat pH kulit, sehingga sediaan gel yang dihasilkan aman
dan tidak mengiritasi kulit.

Hasil analisis statistik ANOVA menunjukkan peningkatan konsentrasi kitosan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pH sediaan gel (p=0,170 atau p>0,05).

Uji daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar sediaan gel saat
dioleskan pada kulit. Kemampuan daya sebar sediaan topikal yang baik berkisar pada diameter 5-
7 cm terhadap beban 150 gram (Prawitasari, 2019).

Rerata Dava Sebar Gel
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Gambar 1. Diagram daya sebar gel ekstrak daun mangga



Berdasarkan analisis Kruskal-Wallis, peningkatan konsentrasi kitosan berpengaruh
terhadap nilai daya sebar (p=0,005 atau p<0,05). Penambahan konsentrasi kitosan menyebabkan
matriks yang terbentuk dalam sediaan gel akan semakin rapat.

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Rheosys Merlin VR. Nilai
viskositas sediaan gel yang baik yaitu 2000-4000 cps. Semakin tinggi nilai viskositas maka
semakin besar daya tahan untuk mengalir.Viskositas sediaan gel akan mengalami kenaikan apabila
terjadi peningkat konsentrasi kitosan pada basis gel, sehingga membuat gel semakin kental.

Tabel 1. Pengujian Viskositas
Nilai Viskositas £ SD

Formula
(cps)
Fl 1179,35 + 0,03 cps
Fll 2293,83 £ 0,12 cps
F I 3499,45 + 0,15 cps

Hasil pengujian viskositas yang didapat pada kecepatan 60 rpm lalu diubah kedalam satuan
cps (centipoise) maka Formula | didapatkan 1179,35 cps, Formula Il yaitu 2293,83 cps, dan
Formula 111 adalah 3499,45 cps. Berdasarkan analisis Anova, konsentrasi kitosan mempengaruhi
viskositas sediaan gel. (p=0,000 atau p<0,05).

Kemampuan gel dapat dipengaruhi oleh viskositas gel yakni semakin tinggi viskositas
sediaan gel maka semakin besar daya lekat gel. Sediaan gel yang baik memiliki kemampuan
melekat tidak kurang dari 4 detik (D. V. Pertiwi et al., 2017). Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari uji daya lekat, formula 2 dan formula 3 menunjukkan daya lekat yang memenuhi syarat yaitu

> 4 detik. Daya lekat paling tinggi ditunjukkan oleh formula F3 dengan basis gel Kitosan
konsentrasi 5%.
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Gambar 2. Diagram daya lekat gel ekstrak daun mangga



Berdasarkan analisis Anova, peningkatan konsentrasi kitosan berpengaruh signifikan
terhadap daya lekat dan menghasilkan daya lekat lebih lama (p=0,000 atau p<0,05). Peningkatan
konsentrasi kitosan pada formula menyebabkan konsistensi yang semakin kental, sehingga
menghasilkan daya lekat lebih lama. Respon daya lekat berbanding lurus dengan viskositas. Hal
ini disebabkan meningkatnya viskositas gel akibat bertambahnya jumlah kitosan, semakin kuat
gaya kohesi antar molekul semakin kental sediaan gel.

Pada uji organoleptis, homogen, dan pH, semua formula mempunyai sifat yang sama dan
memenuhi kualifikasi sediaan gel. Kemudian pada pengujian daya sebar, gel formula 1 memiliki
daya sebar paling luas di banding pada formulasi 2 dan formulasi 3. Untuk pengujian viskositas
gel, formula 2 dan formula 3 memenuhi persyaratan nilai viskositas formulasi gel.Pada uji daya
lekat, formula 2 dan formula 3 telah memenuhi persyaratan sediaan gel. Formula 3 memiliki nilai
daya lekat tertinggi dibanding formulasi lainnya.

Dari pengamatan terhadap pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
formula 2 dan formula 3 telah memenuhi persyaratan. Tetapi dengan meninjau daya lekat tertinggi,
dengan harapan semakin lama gel bertahan, semakin banyak zat aktif yang dilepaskan saat
dioleskan ke kulit luka, maka dipilih formula 111 (kitosan 5%) sebagai formula gel ekstrak daun
mangga arumanis basis kitosan (Kelompok 5).

Hasil Pengamatan Parameter Diabetes Induksi
Tabel I11. Parameter Kadar Gula Darah

Kelompok KGD H-0 KGD H-3 KGD H-21
mg/dL mg/dL mg/dL
Kontrol Normal 106+9,21 118,2348,5 116+6,33
Kontrol Negatif 108+13,13 414,75+25,59 386+12,73
Kontrol Positif 100,4+6,11 392,67+13,05 376,75+17,73
Kontrol Ekstrak 97,8+8,56 404,4+20,76 370+14,14

Kontrol Kitosan 5% 105,6+12,12 407,4+18,69 384,2+12,83

Streptozotocin (STZ) dapat mengakibatkan kerusakan pada sel  pankreas secara permanen
(Kintoko et al., 2017). Streptozotocin bekerja dengan cara membentuk radikal bebas sangat reaktif
yang dapat menimbulkan kerusakan pada membran sel, protein, dan deoxyribonucleic acid (DNA),
sehingga menyebabkan gangguan produksi insulin (Saputra et al., 2018). Kadar Gula Darah
(KGD) dari tikus yang diinduksi Streptozotocin 40mg/kgBB secara intraperitoneal menunjukkan
adanya peningkatan kadar gula darah. KGD sebelum diinduksi dari masing-masing kelompok
memiliki rata-rata 97,8+8,56 mg/dL sampai dengan 106,6+9,21 mg/dL. Data tersebut masih
berada dalam batas normal yaitu 50-135 mg/dL (Agung & Kendran, 2020).

Hasil rata-rata kadar glukosa darah tikus setelah diinduksi Streptozotocin pada hari ketiga
berkisar antara 392,67+13,05 mg/dL hingga 415,75£25,59 mg/dL. Data yang didapatkan sesuali
dengan teori bahwa kadar glukosa darah pada tikus akan meningkat setelah pemberian dosis
tunggal Streptozotocin(Rosyadi et al., 2018).Pengambilan KGD selanjutnya dilakukan pada hari



ke-21. Hal ini diperlukan untuk mengetahui bahwa tikus masih dalam keadaan diabetes. Hasil rata-
rata kadar glukosa darah tikus adalah berkisar antara 370+£14,14 mg/dL hingga 386+12,73 mg/dL.
Hasil uji statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p<0,05). Hasil tersebut sesuai dengan syarat penelitian.

Tabel 111. Pengaruh perubahan KGD dan BB pada kondisi diabetes

Berat Badan (gram) Persen BB PL (%)
Kelompok Hari ke-1 Hari ke-21 (%) Hari ke-21
Kontrol Normal 162,2+2,68 178,8+8,41 10,22+4,42 83,2
Kontol Negatif 183,846,72 172,5+3,5 -16,62+9,97 75
Kontrol Positif 175,2+12,54  156,6+10,08 -9,61+3,88 86,4
Kontrol Ekstrak 173,8+6,53 164,4+2,61 -5,30+3,83 89,5
Kontrol Kitosan 176,2+8,2 169,25+8,77 -4,86+4,42 94,8

Berat badan pada tikus kelompok normal mengalami peningkatan berat badan sebesar
10,22%. Pada tikus kelompok perlakuan mengalami penurunan berat badan signifikan. Hasil ini
sesuai dengan teori bahwa Streptozotocyn menyebabkan terjadinya DM tipe 1 yang ditandai
dengan penyusutan berat badan. STZ mampu meningkatkan produksi nitrit oksida yang mampu
menghambat metabolisme mitokondria dan modifikasi protein sehingga terjadi kerusakan DNA
yang akan menimbulkan penurunan berat badan pada kondisi hiperglikemia. Hasil analisis
diperoleh signifikansi 0,009 dan 0,023 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari
tiap hewan uji di setiap hari.

Berdasarkan hasil persentase penutupan luka pada tikus, kelompok gel optimum kitosan
5% menunjukkan hasil persentase yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lain, yaitu 94,8% di
hari ke-21. Urutan waktu sembuh semua kelompok dari yang tercepat adalah gel optimum (kitosan
5%), gel ekstrak daun mangga, kontrol positif Bioplacenton®, kontrol normal dan terakhir kontrol
negatif.

Melalui data tersebut dapat dibuktikan bahwa kitosan mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan penutupan luka bakar. Ini berdasarkan penelitian yang menyatakan bahwa kitosan
mampu memacu proliferasi sel, meningkatkan kolagenisasi, mengakselerasi regenerasi sel
(reepitelisasi) pada kulit yang terluka.serta menghentikan pendarahan setelah pembuatan luka
dengan menumbuhkan sejumlah besar fibrin pada permukaan luka, dan setelah itu luka dengan
cepat. Berdasarkan hasil uji Anova terdapat kesembuhan luka secara signifikan (p<0,05) dari hari
pertama perlakuan hingga hari ke-21.

KESIMPULAN

Pengaruh konsentrasi kitosan sebagai basis gel terhadap sifat fisik gel yaitu semakin tinggi
konsentrasi kitosan nilai daya sebar akan semakin kecil, semakin tinggi viskositas sediaan gel dan
semakin besar daya lekat gel, Formulasi gel ekstrak daun mangga berbasis kitosan 5% dipilih
sebagai gel optimum terhadap efektivitas penyembuhan luka ulkus diabetes pada tikus, Pengaruh
formula optimal sediaan gel ekstak daun mangga menunjukkan presentase 94,8% pada hari ke-21
terhadap efektivitas penyembuhan luka ulkus diabetes pada tikus.
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Deskripsi

GEL EKSTRAK PURIFIKASI DAUN MANGGA SEBAGAI ANTI BAKTERI

Staphylococcus aureus

Bidang Teknik Invensi

Invensi 1ini Dberhubungan dengan komposisi gel ekstrak
purifikasi daun mangga (Mangifera 1indica L.) sebagai anti
bakteri Staphylococcus aureus. Lebih khusus lagi, invensi ini
berhubungan dengan komponen dan jumlah komponen formula gel
ekstrak daun mangga sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus
yang terdiri dari ekstrak daun mangga yang dipurifikasi dengan
etil asetat, natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) ,

gliserin, propilen glikol, metil paraben, dan aquadest.

Latar Belakang Invensi

Ekstrak daun mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat
telah dikenal efektif sebagai antibakteri dan memiliki
kapasitas antioksidan tinggi. Oleh karenanya, ekstrak daun
mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat memiliki potensi
dapat menyembuhkan luka dan dapat berfungsi sebagai
antibakteri pada permukaan kulit.

Invensi teknologi vyang berkaitan dengan ekstrak daun
mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat telah diungkapkan
sebagaimana terdapat pada review penelitian dengan
doi.org/10.3390/antiox10020299,dimana diungkapkan kapasitas
antioksidan tinggi 1226 and 2817.99 mg trolox/g dan efektif
sebagai antibakteri Mycobacterium tuberculosis (gram
positif)dan Enterobacter aerogenes (gram negatif).

Invensi lainnya vyaitu penelitian E ISSN : 2685-4449

diungkapkan fraksi etil asetat daun mangga (Mangifera indica
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L) aktif terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 (gram
negatif) dan bakteri Salmonella typhi (gram negatif) .

Namun demikian invensi yang tersebut diatas masih dalam
bentuk ekstrak belum dalam bentuk sediaan topikal yang dapat
diaplikasikan di kulit. Bentuk sediaan topikal yang dimaksud
adalah gel. Staphylococcus aureus adalah bakteri yang dapat
menginfeksi kulit akibat adanya luka dan dapat memperparah
luka penderita diabetes. Invensi diatas Dbelum ©pernah
dibuktikan bahwa gel ekstrak daun mangga yang dipurifikasi
etil asetat berefek sebagai antibakteri Staphylococcus aureus.

Selanjutnya invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara
membuat gel ekstrak daun mangga yang dipurifikasi etil asetat
yang dapat memberikan daya antibakteri Staphylococcus aureus.
Gel yang dibuat diharapkan dapat sebagai antibakteri, memiliki
daya antioksidan vyang tinggi sehingga dapat mempercepat
penyembuhan luka pada kulit. Selain itu, sediaan gel memiliki
kelebihan memberikan efek dingin karena kandungan air vyang
dapat lebih tinggi dibanding sediaan topikal lain serta
memiliki kemampuan melekat lebih baik sehingga pelepasan zat

aktif dapat lebih optimal.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi
permasalahan vyang telah ada sebelumnya khususnya vyang
berkaitan dengan komponen formula dan Jjumlahnya dalam
pembuatan sediaan gel ekstrak purifikasi daun mangga yang
dapat berfungsi sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus.
Suatu komposisi gel ekstrak purifikasi daun mangga yang sesuai
dengan invensi ini terdiri dari bahan aktif Dberupa ekstrak
daun mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat dengan
konsentrasi 8 %b/b; pembawa gel Na-CMC dengan konsentrasi

5 %b/b; humektan gliserin dengan konsentrasi 5 %b/b; humektan
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propilen glikol dengan konsentrasi 3 %b/b; pengawet metil
paraben dengan konsentrasi 0,25 %b/b; dan pelarut aquadest

yang ditambahkan hingga 100% b/b.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini akan secara lengkap menghasilkan sediaan gel
ekstrak purifikasi daun mangga sebagai anti bakteri
Staphylococcus aureus. Pembuatan sediaan gel dimulai dengan
mengembangkan Na-CMC dalam 20 %$b/b air pada suhu 70 °C.
Campuran 1 meliputi ekstrak purifikasi daun mangga sebanyak
8,0 %b/b ditambahkan pada Na-CMC vyang telah mengembang
sempurna. Campuran 2 meliputi metil paraben 0,25 %b/b yang
dilarutkan dalam 20,0-30,0 %b/b air dan campuran antar
gliserin 5,0% dan propilenglikol 3,0 %b/b. Campuran 2 dituang
perlahan-lahan pada campuran 1 disertai pengadukan perlahan
dan dilanjutkan dengan penambahan sisa aquadest hingga
100,0 %b/b.

Sediaan gel diuji antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus menggunakan metode agar well diffusion
method dengan parameter pengukuran rata-rata =zona hambat.
Kemudian gel diuji kemampuan antioksidan menggunakan metode
penangkapan radikal bebas dengan DPPH ((2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) dengan parameter pengukuran ICsg (Inhibitory
Concentration 50%). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Hasil uji antibakteri dan aktifitas antioksidan gel
ekstrak purifikasi daun mangga

Jenis pengujian Hasil
Uji antibakteri (Zona hambat * SD) 11,75 £ 0,25 mm
Aktifitas antioksidan (ICsp + SD) 2,364 + 0,021 ug/mL

Berdasar hasil wuji tabel 1, hasil uji antibakteri
menunjukkan zona hambat (11,75 £ 0,25) mm sehingga termasuk

dalam kategori memiliki daya hambat kuat (diameter hambat
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antara 10-20 mm) . Sedangkan aktifitas antioksidan gel ekstrak
purifikasi daun mangga dengan konsentrasi 8,0% b/b memiliki
nilai ICso (2,364 + 0,021) upg/mL. Hasil tersebut menunjukkan
pada konsentrasi sampel 2,364 + 0,021 ug/mL dapat mereduksi
aktifitas DPPH sebesar 50% dan termasuk dalam kategori
aktifitas antioksidan sangat kuat (ICso kurang dari 50 ppm).
Luka umumnya disebabkan oleh polimikrobial salah satunya
adalah bakteri Staphylococcus aureus. Kemampuan antibakteri
gel yang kuat diharapkan dapat mencegah infeksi lebih lanjut.
Sedangkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat diharapkan
dapat mencegah keparahan kerusakan sel-sel Jjaringan 1luka
dengan menghambat pelepasan senyawa oksigen reaktif sehingga
dapat mempercepat penyembuhan luka infeksi vyang disebabkan

bakteri Staphylococcus aureus.
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Klaim

1.

Suatu komponen gel ekstrak purifikasi daun mangga yang

dapat memberikan sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus

meliputi:

1)

Ekstrak daun mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat
dengan konsentrasi 8,0 %b/b;

Na-CMC dengan konsentrasi 5,0 %b/b;

Gliserin dengan konsentrasi 5,0 %b/b;

Propilen glikol dengan konsentrasi 3,0 %b/b;

Metil paraben dengan konsentrasi 0,25 %b/b;

Aquadest yang ditambahkan hingga 100,0% b/b.
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Abstrak

JUDUL INVENSI

Ekstrak daun mangga yang dipurifikasi dengan etil asetat
telah dikenal efektif sebagai antibakteri dan memiliki
kapasitas antioksidan tinggi. Invensi ini mengenai komponen
dan jumlah komponen formula gel ekstrak daun mangga (Mangifera
indica L.) vyang berefek sebagai anti bakteri Staphylococcus
aureus. Komponen dan jumlah gel meliputi ekstrak daun mangga
yang dipurifikasi dengan etil asetat 8 %b/b; pembawa gel Na-
CMC 5 $b/b; humektan gliserin 5 %b/b; humektan propilen glikol
3 %b/b; pengawet metil paraben 0,25 %b/b; dan pelarut aquadest
yang ditambahkan hingga 100% b/b. Gel vyang dihasilkan
dicirikan memiliki efektifitas antibakteri dengan zona hambat
tidak kurang dari (11,75 + 0,25) mm dalam kategori kuat dan
aktifitas antioksidan tidak kurang dari(2,364 + 0,021) ug/mL

dalam kategori sangat kuat.
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